BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai

Strategi Guru dalam Mengembangkan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Kelas VII pada Pembelajaran

Matematika di MTS Tarbiyah Islamiyah Kerkap

Bengkulu Utara, yang telah dilakukan melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi guru dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dilaksanakan
melalui  tiga tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada
pelaksanaannya, guru menggunakan tanya jawab,
diskusi, latihan soal, pemecahan masalah, dan
masalah kontekstual. Strategi tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan lima indikator kemampuan
berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar,
menarik kesimpulan, memberikan penjelasan
lanjutan, serta mengatur strategi dan taktik.

Namun, ketercapaian indikator tersebut belum
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merata; siswa dengan kemampuan tinggi
cenderung lebih  mandiri, siswa dengan
kemampuan sedang masih memerlukan arahan,
sedangkan siswa dengan kemampuan rendah
membutuhkan bimbingan yang lebih intensif.
Faktor pendukung strategi guru dalam
mengembangkan kemampuan berpikir  Kkritis
siswa meliputi ketersediaan fasilitas dan sumber
belajar, strategi pembelajaran yang sesuai, kerja
sama guru dan siswa, serta motivasi dan
antusiasme siswa. Adapun faktor penghambat
meliputi  perbedaan  kemampuan  siswa,
kurangnya kepercayaan diri, rasa takut salah,
kurang fokus, keterbatasan waktu, serta kesulitan
memahami masalah dan menentukan langkah
penyelesaian.

Upaya guru dalam mengatasi hambatan pada
penerapan strategi pembelajaran  dilakukan
melalui penjelasan ulang, bimbingan intensif,
pemberian contoh dan latihan soal secara
bertahap, tanya jawab, diskusi kelompok,
motivasi dan apresiasi, serta pemberian
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
menyampaikan  pendapat. Upaya tersebut

membantu meningkatkan pemahaman, keaktifan,
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dan  keberanian siswa serta mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam

pembelajaran matematika.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru.

Guru diharapkan terus mengembangkan
strategi pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa melalui masalah
kontekstual, tanya jawab, diskusi, latihan soal,
dan kegiatan pemecahan masalah. Guru juga
diharapkan  memberikan  bimbingan  yang
disesuaikan dengan ketercapaian indikator dan
kemampuan siswa, terutama kepada siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam memahami
masalah, memberikan alasan, menarik
kesimpulan, dan menentukan strategi
penyelesaian.

2. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan terus mendukung guru
dalam menyediakan fasilitas dan sumber belajar
yang menunjang pembelajaran matematika serta

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
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3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan percaya
diri dalam pembelajaran matematika, berani
bertanya dan menyampaikan pendapat, serta
membiasakan diri memahami masalah,
menentukan strategi penyelesaian, memberikan
alasan, menarik kesimpulan, dan memeriksa
kembali jawaban.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai strategi
guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan cakupan yang lebih luas, baik
dari segi subjek penelitian, materi pembelajaran,

maupun strategi pembelajaran yang digunakan.
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